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TANAMAN JAGUNG
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Pencemaran tanah oleh logam berat telah menjadi masalah lingkungan. Sifat
toksisitas dan karsinogenik yang tinggi pada logam berat seperti Cu dan Zn
memiliki efek merugikan pada kesehatan manusia yang masuk ke dalam rantai
makanan. Penurunan kelarutan dan ketersediaan logam berat di dalam tanah dapat
dilakukan dengan pengapuran dan/atau pemberian bahan organik. Meskipun begitu,
belum diketahui seberapa berpengaruhnya residu logam berat yang tertinggal di
Lahan Sidosari, Natar, Lampung Selatan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman. Riset harus terus dilakukan agar pengaruhnya masih dalam taraf aman.
Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari pengaruh residu logam berat terhadap
pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung di tanah Ultisol 23 tahun setelah

perlakuan limbah industri, kapur dan kompos daun singkong.

Penelitian ini dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 faktor
dan menggunakan 3 ulangan. Faktor ke-1 adalah limbah industri 0 Mg ha? (Lo),
limbah 15 Mg ha? (L1), dan limbah 60 Mg ha™ (L,). Faktor ke-2 adalah kompos
daun singkong Bo = 0 Mg hal, B; = 5 Mg ha. Faktor ke-3 adalah kapur (CaCOs),
Ko =0 Mg ha?, Ky =5 Mg ha. Kombinasi faktor perlakuan ini berjumlah 12 satuan



percobaan dengan 3 ulangan sebagai kelompok sehingga diperolen 36 satuan
percobaan. Contoh tanah diambil sebelum dan sesudah tanam. Pengamatan tinggi
tanaman diukur 6 kali pada umur 1, 2, 4, 6, 8 dan 10 pekan setelah tanam.
Pengamatan produksi dilakukan terhadap bobot pipilan per petak dan bobot 100
butir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan pH, Cu dan Zn tanah
akibat residu limbah, kapur dan kompos daun singkong 21-23 tahun
pascaperlakuan. Pertumbuhan dan produksi tanaman jagung tidak mengalami
perbedaan nyata di tanah Sidosari 23 tahun pascaperlakuan limbah, kapur dan

kompos daun singkong.
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